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Latar Belakang 
Fisiologi olahraga merupakan konsep yang menerapkan fisiologi gerak 
(exercise physiologi) untuk memberikan konstribusi yang sangat besar kepada 
pelatih, guru pendidikan jasmani serta keberhasilan atlet dalam prestasi 
olahraga. Banyak perilaku sekarang yang kurang terpuji, dapat dieliminer atau 
dicegah oleh profesi pelatih yang mulia dalam pertumbuhan dan 
perkembangan banyak anak dan remaja dewasa ini. Bahan perkuliahan yang 
akan disajikan adalah meliputi sistem enersi manusia dan manfaatnya, bahan 
bakar latihan, proses pemulihan, aplikasi konsep otot syaraf dalam olahraga, 
metode dan pengaruh dari latihan beban dan lain-lain. 
Fisiolgi olahraga apa bila kita pelajari dan kita gali mulai dari 
sejarahnya sangat menarik, khususnya apabila kita pelajari dari Amerika 
Serikat merupakan tempat yang sangat strategis untuk dibahas. Kali ini yang 
akan dibahas tentang Fisiologi Olahraga di Amerika Serikat: yang didalamnya 
terdaoat Eropa Heritage, Laboratorium Harvard, Kesehatan Fisik, Pendidikan 
Jasmani untuk Ilmu Olahraga, Studi Pascasarjana dan Penelitian dalam 
Fisiologi Olahraga, Masyarakat Profesional dan Jurnal Penelitian, Translation 
Latihan Fisiologi untuk Konsumen. 
Rumusan Masalah 
1. Apa Eropa Heritage? 
2. Apa Laboratorium Harvard? 
3. Apa Kesehatan Fisik? 
4. Bagaimana Pendidikan Jasmani untuk Ilmu Olahraga? 
5. Bagaiman Studi Pascasarjana dan Penelitian dalam Fisiologi 
Olahraga? 
  
6. Bagaimana Masyarakat Profesional dan Jurnal Penelitian? 
7. Apa Translation Latihan Fisiologi untuk Konsumen? 
Kegunaan 
Untuk mengetahui dan memahami Fisiologi Olahraga khususnya di 
Amerika serikat yang didalamnya terdapat, Eropa Heritage, Laboratorium 
Harvard, Kesehatan Fisik, Pendidikan Jasmani untuk Ilmu Olahraga, Studi 
Pascasarjana dan Penelitian dalam Fisiologi Olahraga, Masyarakat
  
Profesional dan Jurnal Penelitian, Translation Latihan Fisiologi untuk 
Konsumen. 
 
Pembahasan 
1. Eropa Heritage (Warisan Eropa) 
Eropa Heritage merupakan tempat yang tepat untuk memulai 
pembahasan sejarah fisiologi olahraga Amerika Serikat yang ada di Eropa. 
Ada tiga ilmuan yaitu: A.V. Hill of Britain, August Krogh of Denmark, Otto 
Meyerhof of Jerman, yang menerima hadiah Nobel untuk penelitian tentang 
latihan otot. Hill dan Meyerhof berbagi hadiah Nobel dalam Fisiologi atau 
pengobatan pada tahun 1922. Hill diakui karena pengukurannya yang tepat 
terhadap produksi panas selama konsistensi otot dan pemulihan, dan 
Meyerhof untuk menemukan hubungan antara konsumsi oksigen dan 
pengukuran asam laktat pada otot. Hill dilatih sebagai matematikawan 
sebelum menjadi interpersonal dalam fisiologi. Sedangkan Krogh menerima 
hadiah Nobel untuk penelitiannya tentang fungsi sirkulasi kapiler, dia juga 
dikenal karena merancang sejumlah besar instrumentasi yang digunakan 
dalam fisiologi latihan. Sebuah analisa di Institut August Krogh di Denmark, 
yaitu: gas yang tepat untuk mengukur CO, dalam 0001%, ergonomometer 
pengikat mekanik yang akurat, dan keseimbangan presisi untuk melatih 
subyek manusia dalam beberapa gram. Ada beberapa ilmuan eropa lainnya 
yang memiliki kontribusi terhadap fisiologi olahraga, I.S. Haldane 
penelitiannya tentang peran CO dalam pengendalian pernafasan.Hingga
  
pengembangan alat analisa gas pernafasan. CG Douglas melakukan 
kerjasama dengan Haldane dalam peran 02 dan asam laktat dalam 
mengendalikan pernafasan saat berolahraga dan termasuk beberapa kegiatan 
lainnya yang dilakukan diberbagai ketinggian. Christian Bohrn dari Denmark 
melakukan penelitian klasik tentang bagaimana 02 berkaitan dengan 
hemoglobin. Dilaboratorium Bohrn, memulai penelitiannya tentang respirasi 
dan latihan pada manusia. 
2. Laboratorium Hardvard 
Dalam sejarah Fisiologi olahraga di Amerika Serikat laboratorium 
harvard L.J. Henderson mengorganisir laboratorium didalam Business School 
untuk melakukan penelitian fisiologi mengenai bahaya industri. Dr. David 
Bruce Dill adalah direktur riset sejak laboratorium dibuka pada tahun 1927 
sampai di tutup pada tahun 1947.Penelitian yang dilakukan di Laboratorium 
Harvard: 
v' Metabolisme: Pemanfaatan oksigen maksimal, metabolisme lemak 
selama kerja jangka panjang. 
v' Fisiologi Environmental: Ketinggian, panas, kering, lembab dan dingin, 
v' Klinik fisiologi: Gout (asam urat), skizoprenia (gangguan mental kronis, 
halusinasi, pikiran kacau, perubahan prilaku), diabetes, v' Aging 
(penuaan): Tingkat metabolisme basal, pemanfaatan oksigen maksimal, 
Tingkat denyut jantung maksimal. 
f Darah basa: Asam basa, Saturasi 02- peranP02, dan karbon monoksida. 
f Nutrisi: Teknik penilaian nutrisi, makanan, vitamin. f 
Kebugaran Fisik: Harvard Step Test. 
Laboratorium tersebut menunjukan bahwa dapat melakukan penelitian 
diberbagai bidang, dilaboratorium, dilapangan dan hasil penelitian awal 
tersebut didukung oleh penyelidikan lebih lanjut. Teks Klasik Drill (latihan), life 
(kehidupan), heat (panas), dan altitude (ketinggian). Penylahgunaan latihan 
  
dan fisiologi lingkungan. Sebagian besar pekerjaan laboratorium yang hati- 
hati dan tepat dilakukan dengan menggunakan penganalisis haldane yang 
sekarang klasik untuk analisis gas pernfasan. Van Slyke apparatus untuk 
analisis gas darah. Muncul peralatan yang dikendalikan komputer pada tahun 
1980an membuat pengumpulan data menjadi lebih mudah, namun belum baik 
pada pengukuran yang akurat. Laboratorium Harvard menarik mahasiswa 
doktoral dan juga ilmuan dari negara lain. Banyak alumni dari laboratorium 
harvard yang diunggulkan dalam bidang penelitian fisiologi olahraga. Dua 
mahasiswa doktoral, steven Hor Vath dan Sid Robinson, melanjutkan karirnya 
dibedakan di Institute of Environmental Stress di Santa Barbara dan Indiana 
University. Termasuk E.Asmussen , Eh Christensen M Nielsen, dan 
pemenang hadiah Nobel August Krogh dari Denmark. Para ilmuan ini 
membawa gagasan dan teknologi baru ke laboratorium,
  
berpartisipasi dalam penelitian dilaboratorium dan lapangan dengan anggota 
staf lainnya, dan mnerbitkan beberapa karya yang paling penting dalam 
fisiologi olahraga antara tahun 1930-1980. Rudolpho Margaria, dari Itali 
melanjutkan untuk memperluas karya klasiknya tentang hutang oksigen dan 
menggambarkan energetika penggeraknya. Peter F Scholander dari Norwegia 
untuk gas kimia analyzer yang merupakan metode utama mengkalibrasi gas 
tangki yang digunakan untuk mengstandarisasi analisa gas elektronik dibawah 
kepemimpinan Dr. DB Dili di laboratorium harvard menjadi model penyelidikan 
penelitian terhadap latihan dan fisiologi lingkungan terutama karena berkaitan 
dengan manusia. Ketika laboratorium ditutup dan staf bubar, gagasan, teknik, 
dan pendekatan untuk penyelidikan ilmiah didistribusikan keseluruh dunia. 
Penelitian Dili dibidang fisiologi lingkungan dan olahraga sangat 
berpengaruh.Dili melanjutkan penelitiannya diluat kota Bouder, Nevada ke 
tahun 1980an, beliau meninggal pada usia 93 tahun 1986. 
3. Kesehatan Fisik 
Kesehatan fisik atau kebugaran fisik merupakan topik yang populer saat 
ini, dan menjadi faktor utama dalam memotivasi mahasiswa untuk mengejar 
karir di bidang pendidikan jasmani, fisiologi olahraga, pendidikan kesehatan, 
nutrisi, terapi fisik dan obat-obatan. Pada tahun 1980, dinas kesehatan 
mencatat “Kebugaran Fisik dan Olahraga” sebagai pusat perhatian terkait 
dengan peningkatan kesehatan seluruh negara. Pendidikan jasmani terutama 
berkaitan dengan pengembangan dan pemeliharaan kebugaran, dan banyak 
pemimpin dalam pendidikan jasmani dilatih dibidang kesehatan. Dr. Dudley 
Sargent, yang dipekerjakan oleh Harvard University pada tahun 1879, 
membuat sebuah program pelatihan fisik dengan resep latihan individu untuk 
memperbaiki struktur fungsi tubuh seseorang untuk mencapai kondisi fisik 
prima yang disebut kebugaran, kebugaran untuk pekerjaan, kebugaran untuk 
bermain, kebugaran untuk melakukan aktivitas lainnya. Sargent 
  
mempromosikan kebugaran terkait kesehatan. Kemudian perang menjadi 
faktor kekuatan utama untuk mendorong ketertarikan saat itu terhadap 
masalah fisik. Kebugaran dan kesehatan sangat dijaga saat itu sedang 
berlangsungnya Perang Dunia pertama dan kedua. 
Minat aktivitas fisik dan kesehatan saat ini pada awal tahun 1950 oleh 
dua temuan utama. Otopsi tentara muda yang terbunuh selama perang korea 
menunjukan bahwa penyakit arteri koroner yang signifikan telah berkembang 
dan Hans Kraus menunjukan bahwa anak-anak amerika serikat tampil dengan 
buruk pada tes kebugaran berotot minimal dibandingkan anak-anak Eropa. 
Karena temuan terakhir, maka Presiden Eishenhower memulai sebuah 
konferensi pada tahun 1955 yang menghasilkan pembentukan dewan 
Presiden untuk kebugaran Remaja. Asosiasi Amerika untuk kesehatan 
Pendidikan Jasmani dan Rekreasi mendukung kegiatan ini
  
dan pada tahun 1957 mengembangkan tes kebugaran remaja dengan norma 
nasional untuk digunakan dalam program pendidikan jasmani. Sebelum 
dilantik, Presiden Kennedy mengungkapkan keprihatinannya tentang 
kebugaran dalam sebuah artikel yang diterbitkannya dalam Sport yang 
diilustrasikannya, berjudul The Soft American: Untuk kekuatan fisik warganya 
adalah salah satu sumber daya Amerika yang sangat berharga. Jika kita 
menyia-nyiakan dan megbaikan sumber daya ini, jika kita membiarkannya 
menyusut dan menjadi lembut, maka kita akan banyak menghancurkan 
kemampuan kita untuk bertemu dengan yang besar dan vital yang tidak 
mampu mewujudkan potensi penuh kita sebagai sebuah bangsa. 
Selama masa Kennedy, nama dewan adalah tantangan yang dihadapi 
orang-orang kita, akan diubah menjadi Dewan Presiden untuk Kesehatan 
Fisik, nama tersebut diubah lagi dipemerintahan Nixon menjadi Dewan 
Presiden untuk Kebugaran Fisik dan Olahragawan, yang mendukung 
kebugaran tidak hanya sekolah tetapi juga dalam bisnis dan industri, 
tergantung pada kesetaraan remaja. Uji coba telah berubah selama bertahun-
tahun, dan pada tahun 1980 Aliansi kesehatan Amerika Serikat. Pendidikan 
Jasmani Rekreasi dan Tari menerbitkan buku panduan uji kebugaran fisik 
yang berkaitan dengan kesehatan, sesuai dengan arah program kebugaran 
seumur hidup yang berkaitan dengan kebugaran kardiorespirasi, obesitas, 
dan fungsi low back. Munculnya kekhawatiran
  
tentang tingkat kematian penyakit jantung koroner pada pria paruh baya. 
Studi epidemiologi tentang status kesehatan penduduk menggarisbawahi 
penyakit yang terkait dengan kebiasaan kesehatan yang buruk, misalnya : 
Diet tinggi lemak, merokok, dan tidak aktif. Lebih banyak kematian dari pada 
penyakit menular. Pada tahun 1966 menyoroti kebutuhan akan penelitian 
lebih lanjut dibidang aktivitas fisik dan kesehatan. Pada tahun 1970an terjadi 
peningkatan penggunaan tes olahraga untuk mendiagnosis penyakit jantung 
dan membantu program olahraga untuk memperbaiki kesehatan 
kardiovaskular. Perusahaan besar mengembangkan program untuk 
memperbaiki status kesehatan kelompok beresiko tinggi. Sementara 
kebanyakan orang Amerika melakukan program fitness perusahaan dan 
siswa fisiologi olahraga mencari kakrir di Fitness Perusahaan. Diambil dari 
latihan McKenzie edisi 1923 dibidang pendidikan dan pengobatan. Aktivitas 
fisik secara teratur merupakan bagian penting dari gaya hidup sehat. 
4. Pendidikan Jasmani untuk Ilmu Olahraga 
Persiapan sarjana secara akademik dalam pendidikan jasmani telah 
berubah selama empat dekade terakhir mencerminkan lonjakan dalam basis 
pengetahuan yang terkait dengan fisologi olahraga, biomekanik dan resep 
dokter umum. Hal ini terjadi pada saat berkurang kebutuhan untuk guru 
pendidikan jasmani berbasis sekolah dan kebutuhan yang meningkat untuk 
para profesional olahraga dilingkungan pencegahan dan klinik. Faktor- 
Faktor ini menyebabkan beberapa departement perguruan tinggi dan 
universitas mengubah nama mereka dari pendidikan jasmani menjadi ilmu 
olahraga. Telah terjadi peningkatan jumlah program yang membutuhkan 
sarjana untuk mengambil satu tahun kalkulus, kimia dan fisika, dan kursus 
kimia organik, biokimia, fisiologi anatomi, dan nutrisi. Kroll menggambarkan 
dua program pengetahuan fisik pada tahun 1890an, di Stanford dan di 
Harvard, merupakan pelopor program yang termasuk kursus ilmiah dan 
  
aplikasi. Lalu diberikan pekerjaan dilaboratorium. Fisiologi latihan fisik 
berfungsi sebagai sumber referensi penting bagi siswa. Harapan dan tujuan 
program tersebut hampir sama dengan jalur sarjana fisiologi olahraga. 
Sebenarnya salah satu tujuan dari program Harvard adalahmengarahkan 
seorang siswa untuk melanjutkan studi kedokteran setelah studi dua tahun. 
5. Studi Pascasarjana dan Penelitian dalam Fisiologi Olahraga 
Laboratorium Harvard ditutup pada tahun 1947, sejumlah universitas 
menawarkan kesempatan belajar dan penelitian fisiologi olahraga. Sebuah 
survei tahun 1950 menunjukan hanya 16 universitas yang memiliki 
laboratorium penelitian didepartemen pendidikan jasmani. Pada tahun 1966, 
151 institut memiliki fasilitas penelitian , diantaranya menggunakan fisiologi 
olahraga. Aktivitas yang memperluas ini disebabkan oleh ketersediaan lebih 
banyak ilmuan yang dilatih dalam metodologi penelitian psikologi olahraga, 
meningkatnya jumlah siswa yang menghadiri kuliah dan kenaikan dolar 
federal untuk meningkatkan kemampuan penelitian 
universitas.Cendekiawan pekerjaan akan berlipat ganda banyak melalui 
kontribusi siswanya. Kutipan ini diambil dari Montoye dan Washburn 
mengungkapkan pandangan yang telah membantu menarik penelitian dan 
ilmuan ke universitas. Bukti dari kutipan ini disajikan dalam bentuk grafik 
silsilah para distributor ke triwulan penelitian. Grafik ini menunjukan 
pengaruh yang luar biasa yang dimilki beberapa orang melalui siswa 
mereka dalam perluasan penelitian dalam pendidikan jasmani, contoh 
terbaiknya adalah Thomas K. Cureton, lr., dari University Of li-nois, seorang 
tokoh sentral dalam fisiologi olahraga dan kebugaran. Laboratorium 
penelitian li-nois berasal dari tahun 1944 dan memusatkan pada fisiologi 
dan kebugaran. Catatan ilmiah cureton mencakup ratusan artikel pencarian 
dan lusinan buku yang berhubungan dengan kebugaran fisik, publukasi 
siswa-siswanya dibidang epidemiologi, kebugaran, rehabilitasi jantung dan 
  
fisiologi olahraga. Program universitas besar yang bisa melacak silsilahnya 
ke laboratorium harvard ditemukan di Pennsylvania State University. Dr. 
Ancel Keys seorang anggota staf laboratorium harvard, membawa Henry 
Longstreet Taylor kembali ke laboratorium kesehatan fisiologi University of 
Minnesota dan ia menerima gelar Ph.D. pada tahun 194. Taylor kemudian 
menyarankan karya penelitian Elsworth R. Buskirk, yang merancang dan 
mengarahkan laboratorium penelitian kinerja manusia (laboratorium noli) di 
Pennsylvania State University. Laboratorium Noll berlanjut dalam tradisi 
laboratorium Harvard dengan program penelitian laboratorium dan penelitian 
lapangan (latihan dasar, lingkungan, dan industri). Namun jelas bahwa 
penelitian yang sangat baik dalam latihan dan fisiologi lingkungan dilkukan 
dilaboratorium selain laboratorium yang memiliki kaitan dengan laboratorium 
Harvard, laboratorium ditemukan didepartemen fisiologi disekolah 
kedokteran, program pengobatan klinik dirumah sakit. Dari lima puluh tahun 
yang mengikuti penutupan laboratorium Harvard, menunjukan bidang materi 
pelajaran yang dipelajari secara detail antara tahun 1954-1994. Sejumlah 
besar topik ini sesuai denga bidang fisiologi yang luas dan benar-benar 
menerapkan masalah fisiologi. Dalam fisiologi olahraga yang memiliki 
peatihan khusus dalam biologi molekular. Sebenarnya, karena program 
bilogi dan fisiologi mengalihkan penekanan pada pendekatan molekuler, 
program sains latihan, mungkin merupakan jurusan akademis profesional 
dimana seluruh studi fisiologi olaharaga akan berlangsung. 
6. Masyarakat Profesional dan Jurnal Peneltian 
Perluasan minat pada fisiologi olahraga dan penerapannya pada 
kebugaran dan rehabilitasi menghasilkan peningkatan jumlah masyarakat 
profesional dimana para ilmuan dan dokter dapat mempresentasikan 
pekerjaan mereka. Sebelum tahun 1950, dua masyarakat utama yang peduli 
dengan fisiologi olahraga dan aplikasinya adalah American Physiological 
  
(AP) dan American Association Of Health, Physical Education and 
Recreation(AAHPER). Kebutuhan untuk mempertemukan para dokter, 
pelatih fisik dan ahli fisiologi yang terlibat dalam aktivitas fisik dan kesehatan 
menjadi satu masyarakat profesional menghasilkan American College of 
Sport Medicine (ACSM) pada tahun 1954. ASCM memiliki lebih dari 20.000 
anggota dengan dua belas bab regional diseluruh negeri, masing-masing 
mengadakan pertemuan tahunan untuk mempresentasikan penelitian dan 
mempromosikan obat-obatan. Pertumbuhan jurnal penelitian telah sejajar 
dengan meningkatnya jumlah masyarakat profesional. Selama masa 
laboratorium Harvard, sebagian peneliti dipublikasikan di jurnal: Journal Of 
Biological Chemistry, American Journal Of Physiology, Arbeitsphysiologie 
Gurnal fisiologi okupasional dan terapan eropa), Journal Of Clinical 
Investigation, Journal Of Aviation Medicine, Journal Of Nutrition and Journal 
Of Physiology. Pada tahun 1948, American Physiological Society 
manerbitkan Journal Of Applied Physiology untuk membawa karya 
penelitian dalam latihan dan fisiologi lingkungan pada tahun 1969. American 
College Of Sport Medicine menerbitkan jurnal penelitian Medicine and 
Science in Sport untuk mendukung pertumbuhan produktivitas anggotanya. 
Jurnal internasional Sport Medicine, Jurnal Rehabilitasi Kardiopulmonal, dan 
jurnal penelitian kekuatan dan pengkondisian telah diperkenalkan untuk 
melaporkan dan meninjau penelitian. Dua jurnal terakhir terkait dengan 
Asosiasi Rehabilitasi kardiovaskular dan pulmonium Amerika dan Asosiasi 
kekuatan dan pengkondisian nasioanl, masing-masing salah satu 
konsekuensi yang jelas dari peningkatan aktivitas penelitian ini sejauh mana 
ilmuan harus mengkhususkan diri bersaing hibah penelitian dan untuk 
mengelola literatur penelitian. Laboratorium dapat berfokus pada fisiologi 
neuromuskular, rehabilitasi jantung, dan pengaruh latihan pada struktur 
tulang. Mahasiswa pasca sarjana perlu mengkhususkan diri pada karir 
  
sebagai peneliti, dan sarjana harus menyelidiki program pascasarjana 
dengan sangat hati-hati untuk memastikan memenuhi tujuan. 
Spesialisasi dalam penelitian menghasilkan tentang kebutuhan untuk 
menekankan “Penelitian Dasar yang Memeriksa Mekanisme yang 
Mendasari Masalah Fisiologi”. Penelitian terapan yang mungkin 
menggambarkan tanggapan orang terhadap faktor pemanfaatan, 
lingkungan, atau nutrisi. Tampaknya kedua jenis penelitian dibutuhkan dan 
sampai batas waktu tertentu, pemisahan semacam itu sewenang-wenang. 
Seorang ilmuan mempelajari interaksi intensitas latihan dan diet pada 
hipertrofi otot yang lain dan dapat menandai perubahan ukuran sel otot dan 
protein kontraktil, perubahan energetika kontraksi otot yang berhubungan 
dengan aktivitas enzim sitoplasma, ekspresi gen yang dibutuhkan 
menyamakan protein kontraktil itu. Loring Row memberikan sebuah kutipan 
dari T.H. Huxley yang mengemukakan masalah: Ilmu pengetahuan terapan 
tidak pernah di temukan, karena ini menunjukan bahwa ada semacam 
pengetahuan ilmiah tentang penggunaan praktis langsung yang dapat 
dipelajari terpisah dari pengetahuan ilmiah lain, yang tidak memiliki 
kegunaan praktis dan yang disebut ilmu pengetahuan murni. Tetapi tidak 
ada kekeliruan, apa yang disebut dengan ilmu pengetahuan terapan tidak 
lain adalah penerapan sains murni kekelas masalah tertentu, terdiri dari 
deduksi dan prinsip-prinsip tersebut, yang ditetapkan oleh penalaran dan 
pengamatan, yang merupakan ilmu murni. Solusi untuk masalah penyakit 
kronis yang berkaitan dengan prinsip dan dapat diperoleh pemahaman 
hanya tentang pengamatan dan penalaran dimana mereka tidak aktif secara 
fisik ( diabetes tipe 2, obesitas) akan berasal dari berbagai disiplin ilmu dari 
ahli genetika, ahli biologi sel. Semua bentuk penyelidikan didukung oleh 
rekan-rekan ilmuan sehingga teori-teori yang berkaitan dengan fisiologi 
latihan terus dipertanyakan dan dimodifikasi. 
  
7. Translation Latihan Fisiologi untuk Konsumen 
Implikasi praktis dari melonjaknya kebugaran mencakup peningkatan 
jumlah spa kesehatan yang menawarkan program kebugaran atau 
pengendalian berat badan dan eksploitasi jumlah diet dan olahraga dan 
terdapat pula buku-buku yang dijual. Sudah jelas bahwa telah ada dan terus 
menjadi kebutuhan untuk memberi informasi yang benar kepada konsumen 
sesuai dengan fakta yang terkait dengan olahraga dan pengendalian berat 
badan, untuk memberikan beberapa panduan tentang kualitasnya. Untuk 
mencari instruktur yang terkait dengan program kesehatan dan kebugaran. 
Sebagian besar pembaca yang mengenal rekaman video DVD, dan buku- 
buku berdasarkan program kebugaran bintang film, dan mereka juga 
menyadari bahwa beberapa apa yang ditawarkan mungkin tidak begitu 
untungnya, ada sejumlah ilmuan terkenal di bidang fisiologi olahraga dan 
kebugaran yang menulis buku tentang kebugaran. Perhatian atas perhatian 
kualifikasi kebugaran instruktur telah ditangani oleh masyarakat profesional 
itu menawarkan program sertifikasi bagi mereka yang tertarik berkarir 
dibidang fitness. American College Of Sports Medicine (ACSM) memberikan 
kepemimpinan dibidang ini dengan memulai program sertifikasi pada tahun 
1975 untuk tahap melibatkan program rehabilitasi jantung. Sertifikasi ini 
termasuk pelatih perorangan bersertifikat ACSM, spesialis latihan ASCM 
dan ahli fisiologi klinis terdapftar ASCM. Dengan cara yang sama, 
peningkatan pengakuan akan penting nya kekuatan otot dalam kesehatan 
dan kebugaran menyebabkan pengembangan sertifikasi spesialis kekuatan 
dan pengkondisian oleh National Strength And Conditioning Assosiation. 
Sertifikasi tersebut diakui oleh yang terlibat dalam program kebugaran 
sebagai penyampaian standar prestasi profesional yang tinggi. 
Perguruan tinggi dan Universitas menggapi kebutuhan personil yang 
kualifikasi untuk mengarahkan program latihan dan pengendalian berat 
  
badan. Banyak jurusan ilmu pengetahuan menawarkan program sarjana 
dan pascasarjana untuk melatih siswa yang berlatih di program fitness dan 
rehabilitasi jantung, atau untuk studi pascasarjana lanjutan yang 
mengarahkan ke karir dibidang penelitian dan pengajaran di tingkat 
Universitas. Pertumbuhan dalam program ini terjadi pada saat bersama 
dimana ada lonjakan dipasar kerja untuk posisi pendidikan jasmani 
disekolah umum. Perguruan tinggi dan universitas hanya memiliki 
pendidikan jasmani yang overproduced pada saat mengajar posisi menurun. 
Seseorang hanya dapat berharap bahwa semakin banyak perguruan tinggi 
dan universitas mengembangkan kebugaran melalui mencetak lulusan 
sarjana yang berkualitas dibidang tersebut, peningkatan jumlah orang 
berpendidikan rendah yang dapat memberikan program berkualitas bagi 
individu yang tampaknya sehat mungkin benar waktunya untuk kekurangan 
guru saat ini dalam sistem sekolah. 
 
 
Kesimpulan 
A. Kesimpulan 
Fisiolgi olahraga yang kita pelajari dan kita gali mulai dari sejarahnya 
sangat menarik, khususnya apabila kita pelajari dari Amerika Serikat 
merupakan tempat yang sangat strategis untuk dibahas. Yang dapat 
disimpulkan dari fisiologi Olahraga di Amerika Serikat: yang terdiri dari 
Eropa Heritage, merupakan tempat yang tepat untuk kita gali dan dipelajari. 
Laboratorium Harvard, merupakan salah satu wadah atau fasilitas orang 
untuk kebugaran bahkan yang memulai karir difisiologi olahraga. Kesehatan 
Fisik, Pendidikan Jasmani untuk Ilmu Olahraga, Studi Pascasarjana dan 
Penelitian dalam Fisiologi Olahraga, Masyarakat Profesional dan Jurnal 
Penelitian, Translation Latihan Fisiologi untuk Konsumen. Terdapat 
beberapa ilmuan atau para ahli yang berperan penting dalam fisiologi 
  
olahraga, A.V. Hill of Britain, August Krogh of Denmark, Otto Meyerhof of 
Jerman yang mendapatkan hadiah pemenang Nobel. 
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